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Dampak dampak negatif dari globalisasi dan teknologi modern memiliki
andil besar dalam mempengaruhi mental spiritual atau jiwa yang sedang
tumbuh berkembang dalam berbagai penampilan dan gaya hidup. Tujuan
dalam upaya untuk memberantas dan mencegah berbagai macam perilaku
yang menyalahi norma-norma masyarakat, maka diadakan usaha dengan
meningkatkan pengembangan dan peningkatan budi pekerti dengan tujuan
membentuk jati diri seseorang yang kuat. Pada penelitian ini jenis
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti datang
ke tempat penelitian untuk menemukan jawaban atas suatu permasalahan.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini merupakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
perasaan dan menguraikan situasi yang dilihat di lapangan sesuai
faktual.Berdasarkan yang telah diuraikan peneliti berkaitan data-data
Pondok ataupun tafsir tentang surat al-gqolam khususnya ayat 4 sebagai
titik fokus peneliti dalam mengkaitkan akhlaq baginda Muhammad SAW
dengan kehidupan santri di Pondok menjadi landasan penting dalam
membentuk karakter yang baik bagi santri dengan slogan pondok tahfidz
yanbu’ul Quran yaitu “Qur’ani Amali” yang berarti al-qur’an adalah
perdoman amalan akhlag seorang santriAl-Qur’an sebagai landasan
penting bagi santri dalam merubah akhlaq yang buruk menjadi yang baik.
Propaganda besar dilingkungan pondok yaitu “Qur’ani Amali” yang
mempunyai kesamaan pada pembahasan peneliti di dalam surat Al-Qolam
ayat 4. Maka karena itu setiap kegiatan membutuhkan kerjasama semua
pengurus dalam menanamkan karakter baik sesuai Visi Misi sebagai
patokan untuk membentuk generasi berakhlak mulia dan berbudi pekerti
luhur.

Kata kunci : Gaya hidup, Qur’ani Amali, generasi berakhlak mulia



